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ABSTRAK

Nurhusna Ariyanti, 2021. “Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap  Kemampuan Pemecahan  Masalah
Matematis Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 3 Pallangga”.
Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Hj.St. Marwiyah dan
Nasaruddin,

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas model problem based
learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga yang bertujuan untuk: 1) Untuk
mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten gowa pada kelas yang
tidak menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL), 2)
Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten gowa pada
kelas' yang menerapkan model pembelajaran problem based learning
(PBL), 3) Terdapat perbedaan: kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan kelas yang tidak menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL) pada kelas VIIIl SMP Negeri 3
Pallangga Kabupaten gowa, 4) Model pembelajaran problem based
learning (PBL) efektif dalam meningkatkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menekankan siswa untuk berpikir dengan
mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah mereka pelajari dari
berbagai sumber untuk memecahkan masalah dan bermakna sebagai
langkah awal untuk investigasi dan penyelidikan. Peran guru dalam
pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator untuk mendukung
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya yakni memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan melakukan pengecekan
kembali semua langkah yang telah dikerjakan. Pada fase memahami
masalah siswa tidak mungkin menyelesaikan masalah dengan benar

Xi



tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, selanjutnya
siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi. Penyelesaian
masalah dalam fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa yang
kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu masalah. Langkah
selanjutnya adalah siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana yang telah disusun dan dianggap tepat. Langkah terakhir dari
proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan
pengecekan atas apa yang dilakukan, mulai dari fase pertama hingga
hingga fase ketiga. Kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat dikoreksi
kembali dengan model seperti_ini, sehingga siswa dapat menemukan
jawaban yang benar benar sesuai dengan masalah yang diberikan

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Pemecahan

Masalah matematis siswa

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dinilai cukup
memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas
di lingkungan sekolah. Matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk
mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Namun, matematika saat
ini masih dipandang oleh siswa sebagai salah satu mata pelajaran yang
sulit untuk dipelajari dan membosankan karena sifatnya yang abstrak
sehingga siswa kurang merasakan manfaat untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang mengakibatkan konsep
matematika kurang dipahami oleh siswa sehingga menyebabkan

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Pembelajaran matematika di kelas secara signifikan akan
mempengaruhi sifat dan tingkat pembelajaran siswa. Pandangan ini
didasarkan dari pendapat James Hiebert dan Douglas A Grouws.' Bahwa
dari data yang dikumpulkan dan dianalisis ternyata guru yang berbeda
akan menghasilkan tingkat pencapaian hasil belajar siswa yang berbeda
pula. Oleh karena itu pembelajaran matematika memerlukan penanganan
yang serius berkaitan dengan pembelajarannya dan bagaimana

membelajarkannya kepada siswa. Proses belajar hanya akan terjadi kalau

'James Hiebert, Douglas A Grouws. The effects of classroom mathematics
teaching on students’ learning. Second handbook of research on mathematics. Vol.1 ,
2007. H. 371-404.



siswa dihadapkan kepada masalah dari kehidupan nyata untuk di
pecahkan. Dalam membahas dan menjawab masalah, siswa harus terlibat
dalam kegiatan nyata, misalnya mengobservasi, mengumpulkan data dan
menganalisisnya bersama-sama kawan-kawan yang lain dalam kelompok
atau di kelasnya. Pembelajaran di kelas akan berhasil apabila siswa
menguasai keterampilan-keterampilan kooperatif yang antara lain adalah
keterampilan menyampaikan ide-ide, presentasi di depan teman satu
kelompok -maupun presentasi di depan teman satu kelas, mengkritik ide-
ide maupun keterampilan bekerjasama dengan teman lain kemudian
siswa terlatih memiliki kemampuan keterampilan kooperatif sehingga

lebih banyak mendapatkan informasi dari teman-teman yang lain.

Ada empat jenis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah
matematis, pertama memahami masalah yang diberikan, baik
mendefinisikan strategi solusi yang tepat, yang ketiga membuat kalimat
matematika, dan yang keempat melakukan prosedur matematika yang
benar. Untuk membantu siswa keluar dari kesulitan salah satunya adalah
menggunakan model pembelajaran yang menempatkan keaktifan siswa
dalam berpikir.? Siswa kurang didorong untuk mengembangkan

kemampuan berpikir menjadi salah satu masalah dalam pendidikan.?

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII yang dilakukan di SMP

’Sari, Maharani Kartika. Profil Kesulitan Siswa Kelas VIl dalam Pemecahan
Masalah Matematika pada pokok bahasan Sistem  Persamaan Linear DuaVariabel.
Malang : FKIP Universitas Sebelas Maret (2011).. hal 162-164

®Sanjaya, Wina Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana. (2011). hal 1



Negeri 3 Pallangga kabupaten gowa, diketahui bahwa model pembelajaran
yang digunakan adalah model konvensional yang hanya didominasi oleh
guru sebagai sumber pengetahuan sehingga tingkat siswa pemahaman
materi ajar dan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa
menjadi kurang optimal dan siswa menjadi kurang aktif. Mereka lebih
banyak diam, mendengarkan penjelasan dan tidak mau bertanya apabila
belum mengerti. Selain itu, siswa jarang diberikan soal-soal pemecahan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Jika ada beberapa
soal pemecahan masalah, mereka masih kurang paham menyelesaikan
soal-soal tersebut. Akibatnya, kemampuan pemecahan masalahnya pun
rendah, ini menunjukkan bahwa guru masih kesulitan dalam menerapkan
berbagai model pembelajaran inovatif. Agar kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat dimiliki dengan baik oleh siswa, maka
pemilihan model pembelajaran yang digunakan harus tepat. Model
pembelajaran yang dipilih harus dapat memfasilitasi kebutuhan belajar
siswa dan memenuhi tujuan dari pembelajaran matematika. Maka

diperlukan inovasi model pembelajaran.

Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah dengan pemilihan
dan penggunaan model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui proses pemecahan
masalah. Pemecahan masalah adalah proses menemukan masalah yang

dihadapi dalam bentuk aturan baru yang lebih tinggi dan keterampilan



intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan
masalah.”

Pembelajaran berbasis masalah dapat didefinisikan sebagai
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan proses pemecahan
masalah yang merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks esensi pembelajaran  dan
merupakan instruksi'yang menantang siswa untuk belajar untuk belajar.’
Ada empat langkah dari model pembelajaran PBL, yang pertama untuk
mengatur siswa pada masalah, yang kedua untuk mengatur siswa untuk
belajar, tiga penuntun penyelidikan individu dan kelompok, terakhir
mengembangkan dan mempresentasikan pekerjaan.®

Berdasarkan asumsi di atas penulis tertarik melakukan penelitian
dengan mengangkat judul yaitu ‘Efektivitas Model Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa SMP Negeri 3 Pallangga”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten Gowa pada kelas yang tidak

*Sumiati dan Asra. (2009). Metode Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima. Hal
139
°Gunantara, dkk Penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan matematika siswa keterampilan pemecahan masalah. Jurnal
Mimbar.(2014).
*Amir, Taufiq. /novasi Pendidikan Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
Jakarta: Kencana. (2009). hal 20



menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL)?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten Gowa pada kelas yang
menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL)?

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dengan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga
Kabupaten Gowa.

4. Model pembelajaran problem based learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten gowa
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten Gowa
pada kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL)

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten Gowa
pada kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based learning

(PBL)



3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan kelas yang tidak menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL) pada kelas VIII SMP Negeri 3
Pallangga Kabupaten Gowa

4. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran problem based
learning (PBL) efektif dalam meningkatkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten
Gowa
D. Hipotesis penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut “Model Problem Based Learning (PBL) efektif
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP Negeri 3 Pallangga”.

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut:

HytH =1,
H1 - H7H;
Keterangan :
W, = rata-rata data kelompok eksperimen
M, = rata-rata data kelompok kontrol
H, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas eksperimen tidak lebih baik dari hasil belajar kelas
kontrol
H, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol

E. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan



manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat menigkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran matematika serta memberikan semangat
belajar matematika siswa, membantu siswa bagaimana mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya untuk -memahami masalah dalam kehidupan
nyata, dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan, dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari
buku-buku saja.

2. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru tentang model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

3. Bagi peneliti  penelitian  untuk mencari solusi terhadap
permasalahan dalam belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.



BAB II

KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam memastikan keaslian penelitian ini, peneliti melakukan
perbandingan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, yaitu yang
dilakukan oleh:

1. Sri Yulianti 2018 dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran
Based Learning pada Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa”. Menyimpulkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis dengan menggunakan uji-t
pada taraf signifikan (a) = 0,05. Berdasarkan analisis t-test data test
akhir diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 kemudian
menurut basis pengambilan keputusan dalam T-Test dapat
disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini terbukti, bahwa ada pengaruh yang
signifikan model PBL pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X SMA Bait Al-Quran Kayuagung.”

2. Yenni Yenni, Yunda Krisky Mulyani, Rika Sukmawati 2017 dengan
judul “Efektivitas Problem Based Learning untuk Mengoptimalkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”. Menyimpulkan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji-t pada taraf

signifikansi 0,05, diperoleh t-hitung > t-tabel (3,3841 = 1,9966),

sehingga model pembelajaran PBL dapat mempengaruhi kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Uji Mann-Whitney U Test
menunjukkan bahwa Zhitung = Ztabel (2,82 = 1,92) sehingga

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas
yang menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan dengan kelas

7 Yulianti, S. Efektifitas Model Pembelajaran Based Learning Pada Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika,
(2018). 2(2), 159-168. doi: http://dx.doi.org/10.31100/histogram.v2i2.214



yang menggunakan metode konvensional. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa tertinggi di kelas PBL berada
pada indikator merencanakan penyelesaian, sedangkan di kelas
konvensional berada pada indikator memahami masalah.®

3. Evi yuliasari 2017 dengan judul “Eksperimentasi Model PBL dan
Model GDL Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Kemandirian Belajar’. Menyimpulkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan pembelajaran model PBL lebih
tinggi daripada diberi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang dengan pembelajaran model GDL, (2) pengaruh interaksi
antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (3) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran model
PBL lebih tinggi daripada  kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan pembelajaran model GDL pada kelompok
siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, (4) tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara
siswa dengan pembelajaran model PBL dan dengan pembelajaran
model GDL pada kelompok siswa yang memiliki kemandirian belajar
rendah.’

Hal ini berarti bahwa model Problem Based Learning efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi pokok bahasan yang diajarkan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Eksperimen Model Pembelajaran yang digunakan adalah Problem
Based Learning. Dari tiga penelitian di atas dapat dilihat bahwa ketiga

penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran Problem Based

8 Yenni, Y., Yunda, K. M., & Rika, S. Efektivitas Problem Based Learning untuk
Mengoptimalkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. Mathline:
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, (2017). Vol.2, No.2, 167-178.

° Evi yuliasari, Eksperimentasi Model PBL dan Model GDL Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar. JIPM (Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika) 6(1), 2017, 1-10.
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Learning yang sama dengan yang akan digunakan oleh peneliti, selain itu
ada dua jenis penelitian terdahulu yang sama dengan yang akan
digunakan oleh peneliti yaitu Efektivitas model Problem Based Learning.
Berdasarkan hal tersebut ketiga penelitian ini memiliki relefansi dengan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu penelitian Eksperimen dengan
menggunakan model problem based learning. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan model
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

B. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Problem Based Learning

Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun
1970. Di universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai
suatu upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat

pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada."®

Secara konseptual, Arends menjelaskan bahwa “Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa mengerjakan
masalah yang autentik dan bermakna sebagai langkah awal untuk

» 11

investigasi dan penyelidikan”."”" Model pembelajaran Problem Based

Learning dimulai dengan adanya masalah diawal pembelajaran yang

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.242.
"' Richard | Arends, Learning To Teach, (New York: McGraw-Hill, 2007), h.380.
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kemudian siswa menggali dan memperdalam informasi dan pengetahuan
yang dimilikinya berkaitan dengan masalah tersebut untuk dapat

memecahkan masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning berorientasi pada
kerangka kerja teoritik dimana fokus pembelajaran ada pada masalah
yang dipilih sehingga pembelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep
yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
menyelesaikan masalah tersebut.'” Masalah yang dipilih sebagai fokus
pembelajaran tersebut dapat diselesaikan siswa dengan melalui kerja
kelompok sehingga siswa dalam mencari dan menggali pengetahuan dan
informasi serta pola pikir nya dapat saling bertukar pendapat dengan
siswa lainnya dimana siswa atau anggota dalam kelompok dapat menjadi
sumber lain dalam belajar sehingga bermunculan ide-ide dan inisiatif yang
beragam yang diharapkan dapat membantu memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah yang dijadikan fokus pembelajaran tersebut.
Melalui kerja kelompok dalam model Problem Based Learning ini juga

dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam belajar.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa model Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa
untuk berpikir dengan mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah

mereka pelajari dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah dan

' Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2013), h.90.
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bermakna sebagai langkah awal untuk investigasi dan penyelidikan. Peran
guru dalam pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator untuk mendukung

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
b. Karakteristik Problem Based Learning

Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning yang
dikemukakan oleh Rusman yaitu: (1) Permasalahan menjadi starting point
dalam belajar, (2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang
ada di dunia nyata, (3) Permasalahan menantang pengetahuan yang
dimiliki siswa, (4) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama, (5)
Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial, (6) Belajar
adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif, (7) Pengembengan
keterampilan inquiry dan pemecahan masalah untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan, (8) Problem Based Learning melibatkan evaluasi

dan review pengalaman siswa dan proses belajar.”

c. Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based

Learning

Arends dalam ngalimun mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang
perlu dilakukan untuk mengimplementasikan Problem Based Learning
dalam pembelajaran. Fase-fase tersebut merujuk pada tahapan-tahapan

praktis yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan model

¥ Rusman, op. Cit., h.232.
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Problem Based Learning sebagaimana disajikan pada Tabel dibawah ini:'*

Tabel 2.1 Tahapan Problem Based Learning

Tahapan

Kegiatan Guru

Fase 1: Mengorientasikan
siswa pada masalah

Fase 2: Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Fase 3: Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok

Fase 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
logistik yang diperlukan,
memotivasi siswa terlibat aktif
pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

Membantu siswa membatasi dan
mengorganisasi tugas belajar
yang berhubungan dengan
masalah yang dihadapi

Mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, dan
mencari untuk penjelasan dan
pemecahan

Membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan
model, dan membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan
temannya

Membantu siswa melakukan
refleksi diri terhadap
investigasinya dan proses-proses
yang mereka gunakan.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Masalah adalahh situasi yang di dalamnya terdapat kesenjangan

antara kenyataan dengan harapan. Untuk itu, diperlukan upaya untuk

menjembatani kesenjangan itu. Pemecahan masalah dapat diartikan

sebagai sebuah usaha untuk menentukan cara yang tepat untuk mencapai

' Ngalimun, Strategi dan Model pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2013), h.96.
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tujuan tersebut tidak langsung dapat diraih. Karakteristik dari suatu
masalah yang baik adalah ada kesulitan baik mental maupun fisik yang
menuntut adanya pemikiran reflektif dari pelajar. Suatu masalah yang baik
untuk maksud pelajaran adalah jelas, terbatas, menarik menggugah

pemikiran, dapat dipahami, sesuai dan mempunyai nilai praktis."

Fungsi utama pemecahan masalah penting untuk memenuhi dua
maksud utama yaitu, Mengembangkan dalam diri anak seni
mengemukakan pertimbangan. Memberikan kepada . anak-anak
pengetahuan dan keterampilan praktis yang mempunyai nilai dalam

kehidupan.'®

Untuk mempermudah memahami dan menyelesaikan suatu masalah,
terlebih dahulu masalah tersebut disusun menjadi masalah-masalah
sederhana, lalu dianalisis (mencari semua kemungkinan langkah-langkah
yang akan ditempuh), kemudian dilanjutkan dengan proses sintesis
(memeriksa kebenaran setiap langkah yang dilakukan). Pada tingkatan
masalah tertentu, langkah-langkah Polya di atas dapat disederhanakan
menjadi empat langkah yaitu memahami masalah, membuat rencana

penyelesaian, melaksanakan rencana dan melihat kembali.'’

Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematika dipandang

sebagai tujuan bukan sebagai strategi. Kemampuan pemecahan masalah

'® Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h.
125.

'® Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, h. 125

' George Polya, Simanullang, dkk. (2008:9-8)
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matematis yang diukur pada penelitian ini mengacu pada tahap-tahap

pemecahan masalah menurut polya.

Langkah yang perlu ditempuh dalam pemecahan masalah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Polya antara lain: (1) Memahami
masalah, (2) Merencankan Penyelesaian, (3) Melaksanakan perencanaan

penyelesaian masalah, dan'(4) Melihat kembali penyelesaian.®

a. Desain Model Problem Based Learning Terintegrasi Langkah Teori

Polya

Pembelajaran matematika -menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi langkah teori polya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sintak pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi langkah teori polya : Berdasarkan pada teori
diatas, maka desain model Problem Based Learning terintegrasi langkah

teori ‘polya yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan pada tabel

berikut:
Tabel 2.2 Desain model Problem Based Learning Terintegrasi
Langkah Teori Polya
Tahap Problem Kegiatan guru Kegiatan siswa
Based Learning
Orientasi siswa e Meminta siswa e Menjawab
pada masalah mengungkap kembali pertanyaan guru

pemahaman mereka _
yang berkaitan dengan  ® Mengingat dan
masalah mengungkapkan

'® Eman Suherman,dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer ,
(Bandung: JICA-Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h.84.
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Mengorganisasi
siswa untuk
belajar

Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Mengajukan pertanyaan
untuk mengetahui dan
menggali pengetahuan
awal siswa yang
berkaitan dengan
masalah

Membagi kelompok dan
memberi kesempatan
kepada siswa untuk
diskusi

Menumbuhkan motivasi
agar semua siswa aktif
terlibat dalam diskusi

Membantu siswa
memahami masalah

Membantu siswa
mengumpulkan
inormasi dari berbagai
sumber

Mengajukan pertanyaan
agar siswa berpikir
tentang masalah dan
informasi yang
dibutuhkan untuk dapat
menyelesaikan masalah

Meminta siswa
menuliskan kesimpulan
dan pembahasan

Meminta kelompok
untuk
mempersentasikan
hasil diskusi mereka

Membantu siswa
mengkaji ulang proses
dan hasil pemecahan
masalah

Memberikan penjelasan
mengenai hal-hal yang
belum jelas

pengetahuan yang
telah dimiliki siswa
terkait masalah

e Membentuk
kelompok

e Berdiskusi dengan
teman
dikelompoknya
masing-masing

e Menanyakan hal-hal
yang kurang
dipahami

e Menuliskan hasil
diskusi

e Mempersentasikan
hasil diskusi

e Melakukan diskusi
kelas/Tanya jawab

e Mencermati
penjelasan guru

e Bertanya hal yang
kurang dipahami
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C. Kerangka Berpikir

Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah dengan pemilihan
dan penggunaan model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir ~melalui proses pemecahan
masalah. Pemecahan masalah adalah proses menemukan masalah yang
dihadapi dalam bentuk aturan baru yang lebih tinggi dan keterampilan
intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan
masalah.

Pembelajaran berbasis masalah dapat didefinisikan sebagai
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan proses pemecahan
masalah yang merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks esensi pembelajaran  dan
merupakan instruksi yang menantang siswa untuk belajar. Agar
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dimiliki dengan baik
oleh siswa, maka pemilihan model pembelajaran yang digunakan harus
tepat. Model pembelajaran yang dipilih harus dapat memfasilitasi
kebutuhan belajar siswa dan memenuhi tujuan dari pembelajaran
matematika. Maka diperlukan inovasi model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang

menjadikan masalah sebagai konteks pembelajaran.
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Gambar 2.1 : Bagan kerangka pikir
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BAB lli

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Hal ini berdasarkan definisi dari
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dapat dinyatakan
dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik.”” Pendekatan
kuantitatif menuntut peneliti untuk banyak menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan hasil

akhir %

2. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini° adalah desain quasi eksperimen. Quasi
eksperimen merupakan penelitian eksperimen yang tidak memperhatikan

21 penelitian ini

aspek randomisasi dalam pemilihan subjek penelitian.
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Desain penelitian

Desain penelitian ini adalah desain “The nonequivalent Control

Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat
Publishin%, 2015), h. 13.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT Asdi Mahasatya, 2002), hal. 7

21 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. IX; Depok: Rajawali
Pers, 2015), h.102.
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Group Design” yang merupakan salah satu jenis desain penelitian

eksperimen semu (Quasi eksperimen).

Tabel 3.1 Desain penelitiannya yaitu sebagai berikut:

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E 01 X 02
K 03 - 04
Keterangan :

E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan
metode problem based learning)

K : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan
metode problem based learning)

01 : Pretest kelompok eksperimen

02 : Posttest kelompok eksperimen

03 : Pretest kelompok kontrol

04 : Posttest kelompok kontrol

X : Penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran

matematika

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pallangga yang
berlokasi di jl.Benteng Somba Opu No.221, Jenetallasa, Kec.Pallangga,

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.?” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pallangga dengan jumlah 333 orang yang terdiri dari 9

kelas, VIII-1,VIII-2,VIII-3,VIII-4 VIII-5,VIII-6,VIII-7,V1II-8 VIII-9 .

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”® Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu taknik simple random sampling, simple random
sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen.”* Pengambilan sampel dengan mengambil dua kelas secara
acak untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, ditentukan kelas VIII-2
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-3 kelas eksperimen.

D. Variabel penelitian dan Sumber data

1. Variabel penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik penelitian
suatu penelitian.”® Berdasarkan tujuan penelitian yang diajukan yaitu
“Efektivitas model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIl smp negeri 3 pallangga”

2 Ibid., h. 117-118

% Ibid,

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h.64.

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.118
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maka variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Variabel X = Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Variabel Y = Kemampuan pemecahan masalah matematika

2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti. Sumber
data ‘primer pada penelitian ini adalah hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berupa hasil pre-test dan post-test serta hasil
observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui pihak
kedua atau tangan kedua. Sumber data sekunder pada penelitian ini ialah
sumber data tertulis yang terdiri atas sumber buku (referensi) dan arsip
dokumentasi berupa absen siswa dan dokumen pendukung hasil
penelitian lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
yaitu teknik tes yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. “Tes adalah penilaian

komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha
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evaluasi”.?®

Pada penelitian ini, di lakukan dua kali tes untuk setiap kelas yaitu
pretes dan posttest. Pretes bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebelum diterapkan sebuah model
pembelajaran sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan
sebuah model pembelajaran. Nilai hasil pretes dan postes tersebutlah
yang akan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas dari suatu

model pembelajaran.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudak
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.?’

Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah
penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data
yang dapat menguji hipotesis atau pun menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan. Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang
akan diteliti agar memperoleh data yang akurat. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis.

% guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. [;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 33.

Z’suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. |;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 60



24

Tes tertulis adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.?® Tes
tertulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang berbentuk soal
uraian.

1. Uji Validitas

“Agar data yang diperoleh valid, maka instrumen atau alat untuk

mengevaluasinya harus valid."® “Valid berarti instrumen- tersebut dapat

"30 yaliditas suatu

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
instrumen dapat dicari dengan menggunakan rumus Product Moment

yaitu sebagai berikut.

o N XS0 Y)
JNSXEE0HNS G

Keterangan:

Miwng - KOEfisien korelasi (validitas item)
N : banyaknya sampel (peserta tes)

X : skor pada setiap butir
Y : skor total®’

Jika tabel r . pada taraf signifikan 5% berarti item (butir

>
hitung rtabe

r maka butir soal tersebut

soal) valid dan sebaliknya jika tabel Mitung < Tiabel

tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan.

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 150.
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 64.
% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 348.

31 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 72.
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ditentukan berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

0,90 < Mhitung 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/Sangat baik
0,70 =10 < 0,90 Tinggi Tepat/baik
040=r,,,<070 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 < Mhitung < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Mitung< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak
tepat/sangat buruk®

Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Validitas Instrumen soal pretest

1 0,646 Valid
2 0,763 Valid
3 0,830 Valid
4 0,480 Valid
5 0,479 Valid
6 0,791 Valid
7 0,790 Valid

Tabel 3.4 Validitas Instrumen soal posttest

1 0,469 Valid

%2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian

Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2015), h. 193.
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2 0,660 Valid
3 0,832 Valid
4 0,716 Valid
S) 0,480 Valid
6 0,255 Tidak Valid
7 0,156 Tidak Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa butir soal nomor 1 -
7 pada pretest dan butir soal nomor 1 — 5 pada posttest yaitu valid
sehingga dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan butir soal
nomor 6 — 7 pada posttest yaitu tidak valid sehingga peneliti tidak
melanjutkan menggunakan butir soal tersebut untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.®* Instrumen yang reliabel
berarti “instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.”**

Validitas suatu instrument dapat dicari dengan menggunakan

rumus Alpha yaitu sebagai berikut.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian

Pendidikan Matematika, h. 86.
% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 348
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Keterangan:
r.,- nilai reliabilitas

k: banyaknya butir soal
o’ : varian total

>0,” : jumlah varians butir

Hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Alpha > 0,60. Tolak ukur untuk menginterpretasikan
derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

K orelasi Korelasi Inter iditas
090=r,, =100 Sangat tinggi Sangat tepat/Sangat baik
070 <1, <090 Tinggi Tepat/baik
0,40 < Fitung < 0,70 @daﬁ Cukup tepat/cu—kup baik
0,20=r,,,. <040 “Rendah Tidak tepat/buruk

r.. <0,20 Sangeﬁ rendah Sangat tidak

tepat/sangat buruk®®

Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrumen tes adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.5 Reliabilitas Instrumen soal pretest dan posttest
Instrument tes Cronbach'’s alpha Jumlah butir soal

Pretest 0,769 7

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2015), h. 193.
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Posttest 0,725 5

Berdasarkan tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest yang
terdiri dari tujuh butir soal dan posttest yang terdiri dari lima butir soal adalah

reliabel.

G. Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah “jenis analisis statistik yang bermaksud
mendeskripsikan sifat-sifat sampel atau populasi”.*

Berdasarkan definisi di atas, statistik deskriptif dimaksudkan
untuk mendekripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi. Penggunaan statistik deskriptif
dalam hal ini bertujuan untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua
yakni mendeskripsikan tingkat pemecahan masalah matematis siswa
kelas ekperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis statistik deskriptif

menggunakan rumus sebagai berikut.

a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkah sebagai berikut.

% Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 153.



1) Menghitung range/jangkauan (R)
R =NT-NK
Keterangan:
R = range/jangkauan
NT = Nilai terbesar
NK = Nilai terkecil ¥/
2) Menghitung banyak kelas interval (k)
k=1+(3,3)logn
Keterangan:
k = kelas interval
n = banyaknya data *

3) Menghitung panjang kelas interval (P)

R
P=x
Keterangan:

P = Panjang kelas interval
R = Range/jangkauan

k = banyak kelas **

b. Menghitung rata-rata (x)

T 2fx
X = ]
Keterangan :

37 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 103.
38 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 103.
39 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 103.
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X = rata-rata untuk data bergolong

>f = jumlah data /sampel
x. = rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data

(tanda kelas)

fx=produk perkalian antara f pada tiap interval data dengan tanda
kelas x.*

c. Menghitung standar deviasi (S)

Keterangan:

S = standar deviasi

n = jumlah sampel

>f = jumlah data / sampel®

d. Menghitung persentase nilai rata-rata

P= %x1 00%
Keterangan:

P = angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
|42

N = banyaknyaa sampe

e. Membuat tabel kategorisasi

“% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54.

*1 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 58.

*2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XIV; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 43.



31

Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi
digunakan skala 0 — 100 yaitu sebagai berikut

1) Sangat rendah =0-20

2) Rendah =21-40
3) Sedang =41-60
4) Tinggi =61-80
5) Sangat tinggi =81 -100

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah “teknik analisis yang digunakan untuk
mengambil kesimpulan mengenai sifat-sifat populasi berdasarkan data
yang diperoleh dari sampel.”*

Berdasarkan definisi di atas, analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian guna menjawab rumusan
masalah ketiga dan keempat. Sebelum melakukan analisis statistik
inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Data yang digunakan untuk melakukan uji normalitas dan
homogenitas adalah nilai pretest dan posttest kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas kontrol dan eksperimen.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis statistik yang

diajukan yaitu sebagai berikut.

H0 : Data berdistribusi normal

*® Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 153.
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H1 : Data tidak berdistribusi normal

Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

X? = Chi kuadrat
f = frekuensi yang diobservasi
f_=frekuensi yang diharapkan®

Kriteria pengujian yaitu jika X <X maka H, diterima dan H,

. . . . . . on 2 2
ditolak yang berarti data berdistribusi normal. Sebaliknya jika X/, —>X_

maka H, ditolak dan H. diterima yang berarti data tidak berdistribusi

normal.
b. Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data dalam penelitian
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Adapun hipotesis

statistik yang diajukan yaitu sebagai berikut.

. 2 2
H o %0,
H, : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat

homogen)

H, : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat

homogen)

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 107.
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Pengujian homogenitas digunakan uji F dengan rumus sebagai
berikut

_ varians terbesar 45
varians terkecil

Kriteria penguijian yaitu jika F F..q Maka H diterima dan H,

. <
hitung tal

ditolak yang berarti data bersifat homogen. Sebaliknya jika F

hitung 2 F'[abel
maka H_ ditolak dan H. diterima yang berarti data tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji-t dengan sampel yang saling bebas (/ndependent Sampel T-test)

pada taraf kepercayaan a = 0,05. Rumus yang digunakan yaitu sebagai

berikut.
. X,-X
0~ 2 2
(n1-1)S1 +(n2-1)82 (l l)
n1+n2-2 n. n,
Keterangan:

t, = nilai t hitung

x, = rata-rata variabel pretest

X, = rata-rata variabel posttest
n. = banyaknya sampel pretest

n, = banyaknya sampel posttest

*5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 140
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S, = Simpangan baku pretest
S, = Simpangan baku posttest **
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut.
HyiH, = 1,
H tp %4,
H, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis® siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkan model pembelajaran problem based learning.

H. : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa
menerapkan model pembelajaran problem based learning.

Kriteria pengujian yaitu jika nilai t >t _ . maka H ditolak dan H,

hitung
diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learnings dengan kelas yang tanpa
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Sebaliknya jika

nilai it <t  makaH diterima dan H, ditolak artinya tidak terdapat
g tabel 0 1

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based

learning dengan kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran

*® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 138
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problem based learning.
d. Uji Efektivitas

Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga digunakan rumus
efisiensi relatif, dengan rumus sebagai berikut :

Efisiensi relatif 6, terhadap 6, dirumuskan :

2 ~

Var 9
R(6,.6,) = A( A )2 atau
E(6,-9) Var 8,
Keterangan :
R = efisiensi relatif
E = tidak bias

8, = penduga 1
0, = penduga 2
Var 6. = variansi penduga 1

Var 8, = variansi penduga 2."’

PN ~

Jika R > 1, secara relatif 8, lebih efisien dari pada 6.. Sebaliknya

jika R <1, secara relatif 8, lebih efisien daripada 6.

* M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. IV;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 114.



BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
telah dibuat sebelumnya untuk. menguatkan sebuah hipotesis atau
jawaban sementara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP

Negeri 3 Pallanga kabupaten gowa, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

a. Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten
gowa pada kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL)?

Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama
dengan menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil
pretest dan posttest dari kelas kontrol atau kelas yang tanpa menerapkan
model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran

Matematika. Berikut disajikan tabel berdasarkan hasil pretest dan posttest

pada kelas kontrol.

Tabel 4.1
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol
Nilai Statistik Kelas VIII 2

Statistik Mata Pelajaran Matematika
Pretest Posttest

Jumlah Sampel 35 35

Nilai Terendah 27 31

Nilai Tertinggi 44 62

36
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai awal kelas
kontrol, nilai terendah siswa yaitu 27 sedangkan nilai post test kelas
kontrol meningkat menjadi 31. Sedangkan nilai awal kelas kontrol tertinggi

yaitu 44 sedangkan nilai post test kelas kontrol meningkat menjadi 62.

a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pretest Kelas

Kontrol

Hasil -analisis statistik deskriptif pretest kelas. kontrol sebagai

berikut :
1. Menghitung range/jangkauan (R)

R = Nilai tertinggi- Nilai terendah
R=44-27
R=17
2. Menghitung banyak kelas interval (k)
k=1+(3,3)logn
k=1+(3,3)log 35
k=1+(33)(1,54)
k=1+(5082)
k = 6,082
3. Menghitung panjang kelas interval (P)

R
P=k

17
P= 6,082
P =2,795

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam
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perhitungan x (rata-rata) hasil pretest kelas kontrol.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas kontrol

27 - 29 28 5 140 14,285
30-32 31 6 186 17,142
33-35 34 9 306 25,714
36 - 38 37 3 111 8,571
39 - 41 40 5 200 14,285
42 - 44 43 7 301 20
Jumlah 213 35 1244 100

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa nilai awal
pada kelas kontrol atau pada kelas yang tidak menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL), jumlah siswa yang paling
banyak memperoleh nilai antara 33 — 35 yaitu 9 orang. Sedangkan jumlah
siswa yang paling sedikit memperoleh nilai antara 36 - 38 yaitu 3 orang,

dari total keseluruhan siswa yaitu 35 orang.
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil pretest kelas

kontrol sebagai berikut.

T 2fx
X _Z_fi

1244
35

X =35,66

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan mencari s (standar deviasi) hasil pretest kelas kontrol.

Tabel 4.3
Standar Deviasi Pretest Kelas kontrol

27 - 28 5 -7,542 56,881 284,408
29

30- 31 6 -4,542 20,629 123,778
32

33- 34 9 -1,542 2,377 21,399
35

36- 37 3 1,458 2,125 6,377
38

39- 40 5 4,458 19,873 99,368
41

42 - 43 7 7,458 55,621 389,352
44

Jumlah 213 35 -0,252 157,506 924,682
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- 2
f(x-
. >f(x-x)
(n-1)
oo 924,682
(35-1)
S- 924,682
34
S=/27,196
S =5,401

Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang
menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-
ratanya. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh standar deviasi hasil
pretest kelas kontrol yaitu sebesar 5,401 dari rata-rata 35 orang siswa
yaitu sebesar 35,66.

Penyajian data pretest kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

preTestkK an trol

Frequency

a T T T T
25 30 a5 40 45

preTestkK ontrol

Histogram di atas menunjukkan jumlah siswa dengan perolehan
nilai yang didapatkan pada saat pretest. Diperoleh hasil yaitu tanpa

menerapkan model problem based learning kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa tergolong sangat rendah dari jumlah
keseluruhan siswa yaitu 35 orang.

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan gambar 4.1 dapat disimpulkan
bahwa tanpa menerapkan model problem based learning pada kelas
kontrol, hasil tes soal-soal pemecahan masalah yaitu nilai yang diperoleh
siswa bervariasi berada pada interval 27 — 44. Persentase terendah siswa
berada pada interval nilai 36 — 38, sedangkan persentase tertinggi siswa
berada pada interval nilai 33 — 35. Dari perolehan nilai tersebut, diketahui
rata-rata nilai pada saat pretest yaitu 35,66.dengan standar deviasi yaitu
sebesar 5,401 .

b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Posttest Kelas

Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas kontrol sebagai

berikut :
1. Menghitung range/jangkauan (R)

R = Nilai tertinggi-Nilai terendah
R=62-31
R =31

b. Menghitung banyak kelas interval (k)

k=1+(33)logn
k=1+(3,3)log 35
k=1+(33)(1,54)
k=1+(5082)

k = 6,082
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c. Menghitung panjang kelas interval (P)

R
Pk

31
P= 6082
P = 5,007

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan x (rata-rata) hasil posttest kelas kontrol.

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Kontrol

In

engah

(xi)

Frekuensi (fi) ntase

A ?

31-36 33,5 2 67 5,714
37-42 395 4 158 11,428
43-48 455 16 728 45714
49-54 515 6 309 17,142
55 - 60 57,5 4 230 11,428
61 - 66 63,5 B 48 190,5 8,571

Jumlah 291 35 1682,5 100

Tabel distribusi frekuensi di atas Femljukkan bahwa nilai awal

pada kelas kontrol atau pada kelas yang tanpa menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), jumlah siswa yang paling

banyak memperoleh nilai antara 43 - 48 yaitu 16 orang. Sedangkan jumlah

siswa yang paling sedikit memperoleh nilai antara 31 - 36 yaitu 2 orang,

dari total keseluruhan siswa yaitu 35 orang.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil posttest kelas
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kontrol sebagai berikut.

Zfixi
X1 = z—fl
16825
X =735
X, = 47,86

Berikut disajikan tuk memudahkan dalam

perhitungan

Tabel 4.5

206,2096

69,8896

5,5696

49 - 13,2496 79,4976

54
55- 575 4 92,9296 371,7184
60
61- 635 3 15,64 244,6096 733,8288
66
Jumlah 291 35 32,56 632,4576 1966,136
- 2
f(x-x
S= z |( i )
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_11966,136
~ | (351)
1966,136
34
/57,827
= 8,325
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang

S

S
S
S

menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-
ratanya. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh standar deviasi hasil
posttest kelas kontrol yaitu sebesar 8,325 dari rata-rata 35 orang siswa
yaitu sebesar 47,86 .

Penyajian data posttest kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 4.2
Histogram Frekuensi posttest Kelas Kontrol
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Histogram di atas menunjukkan jumlah siswa dengan perolehan
nilai yang didapatkan pada saat posttest. Diperoleh hasil yaitu tanpa
menerapkan model problem based learning kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tergolong sedang dari jumlah keseluruhan
siswa yaitu 35 orang.

Berdasarkan tabel 4.1, 4.4, 4.5, dan gambar 4.2 dapat disimpulkan
bahwa tanpa menerapkan model problem based learning pada kelas
kontrol, hasil tes soal-soal pemecahan masalah yaitu nilai yang diperoleh
siswa bervariasi berada pada interval 31 — 66. Persentase terendah siswa
berada pada interval nilai 31 = 36, sedangkan persentase tertinggi siswa
berada pada interval nilai 43 — 48. Dari perolehan nilai tersebut, diketahui
rata-rata nilai pada saat posttest yaitu 47,86 dengan standar deviasi yaitu
sebesar 8,325.

Berikut disajikan tabel statistik deskriptif kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada kelas kontrol berdasarkan hasil pretest
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dan posttest.

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

Minim  Maxi Std.
N Range um mum Mean Deviation Variance
preTestKontrol 35 17 27 44 35,66 5,401 29,173
postTestKontrol 35 31 31 62 47,86 8,325 69,303

Valid N (listwise) 35

Jika- kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan
pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 4.7

Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas
Kontrol

Frekuen Persenta Frekuen Persenta

si se (%) Si se (%)

0-20 Sangat 0 0 0 0
rendah
21 -40 Rendah 28 80 6 17,14
41 -60 Sedang 7 20 26 74,28
61 -80 Tinggi 0 0 3 8,57
81 — Sangat tinggi 0 0 0 0
100
Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai awal (pretest)
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol
berada pada kategori rendah yaitu 35 orang. Sedangkan nilai akhir
(posttest) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa paling
banyak berada pada kategori sedang yaitu 26 orang dengan persentase
sebesar 74,28%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan pada kelas
kontrol. Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada kelas kontrol yaitu setelah dilakukan test kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa nilai rata-rata yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan yang sebelumnya yaitu 35,66 menjadi 47,86 Namun, standar
deviasi yang diperoleh semakin besar sebelumnya yaitu 5,401 menjadi
8,325.yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data pada saat
posttest lebih bervariasi dibandingkan pada saat pretest. Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa juga mengalami peningkatan yang
sebelumnya berada pada kategori rendah, naik 1 tingkat pada kategori
sedang.

2. Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten
gowa pada kelas yang menerapkan model pembelajaran problem
based learning (PBL)?

Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua
dengan menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil
pretest dan posttest dari kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan
model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran

Matematika. Berikut disajikan tabel berdasarkan hasil pretest dan posttest
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pada kelas eksperimen.

Tabel 4.8
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen
Nilai Statistik Kelas VIII 3

Statistik Mata Pelajaran Matematika
Pretest Posttest

Jumlah Sampel 31 31

Nilai Terendah 27 69

Nilai Tertinggi 44 97

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa setelah
menerapkan model pembelajaran problem based learning pada kelas
eksperimen, nilai siswa mengalami peningkatan. Sebelum menerapkan
model pembelajaran problem based learning, nilai terendah siswa yaitu 27
dan setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning
meningkat menjadi 69. Sedangkan nilai tertinggi siswa sebelum
menerapkan model pembelajaran problem based learning yaitu 44 dan
setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning

meningkat menjadi 97.

a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pretest Kelas

eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen sebagai

berikut :

1. Menghitung range/jangkauan (R)
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R = Nilai tertinggi- Nilai terendah
R=44-27
R=17

2. Menghitung banyak kelas interval (k)
k=1+(33)logn

k=1+(3,3)log 31
k =1+ (3,3)(1,49)
k=1+(4,917)

elas interva

an dalam

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

27 - 29 28 6 168 19,35
30-32 31 4 124 12,90
33-35 34 5 170 16,12

36 - 38 37 6 222 19,35
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39 - 41 40 7 280 20
42 - 44 43 3 129 9,67
Jumlah 213 31 1093 100

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa sebelum
menerapkan model pembelajaran-langsung pada kelas eksperimen atau
pada kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based learning
(PBL), jumlah siswa yang paling banyak memperoleh nilai antara 39 - 41
yaitu 7-orang. Sedangkan jumlah siswa yang paling sedikit memperoleh
nilai antara 42 - 44 yaitu 3 orang, dari total keseluruhan siswa yaitu 31

orang.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil pretest kelas

eksperimen sebagai berikut.

- _Zfixi
X = 5f
_ 1093
31
x =35,16

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan mencari s (standar deviasi) hasil pretest kelas eksperimen.

Tabel 4.10
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Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen
- - 2

: : . S—
interval xi fi “i- x ) Fiod )
27- 28 6 -7,258 56,678 340,068
29
30- 31 4 -4,258 18,130 72,52
32
33- 34 5 -1,258 1,582 7,91
35
36- 37 6 1,742 3,034 18,204
38
39— 40 7 4742 22,486 157,402
41
42- 43 3 7,742 59,938 179,814
44
Jumlah 213 31 1,452 161,848 775918
. 2
2f(x-x)
=)
oo [775918
(31-1)
775,918
S= 30
S = [25,863
S = 5001

Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang
menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-
ratanya. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh standar deviasi hasil
pretest kelas eksperimen yaitu sebesar 5,001 dari rata-rata 31 orang siswa
yaitu sebesar 35,16.

Penyajian data pretest kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 4.3
Histogram Frekuensi pretest Kelas eksperimen
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Histogram di atas menunjukkan jumlah siswa dengan perolehan
nilai yang didapatkan pada saat pretest. Diperoleh hasil yaitu sebelum
menerapkan model problem based learning, kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tergolong sangat rendah dari jumlah
keseluruhan siswa yaitu 31 orang.

Berdasarkan tabel 4.8, 4.9, 4.10, dan gambar 4.3 dapat disimpulkan
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bahwa tanpa menerapkan model problem based learning pada kelas
eksperimen, hasil tes soal-soal pemecahan masalah yaitu nilai yang
diperoleh siswa bervariasi berada pada interval 27 - 44. Persentase
terendah siswa berada pada interval nilai 42 — 44, sedangkan persentase
tertinggi siswa berada pada interval nilai 39 — 41. Dari perolehan nilai
tersebut, diketahui rata-rata-nilai pada saat pretest yaitu 35,16 dengan
standar deviasi yaitu sebesar 5,001 .

b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Posttest Kelas

Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen sebagai

berikut :
1. = Menghitung range/jangkauan (R)

R = Nilai tertinggi- Nilai terendah
R=97-69
R =28

2. Menghitung banyak kelas interval (k)
k=1+(33)logn

k=1+(3,3)log 31
k=1+(33)(1,49)
k=1+(4917)
k=5917

3. Menghitung panjang kelas interval (P)

R
P=k
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_ 28
P= 5917
P =4,732

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan x (rata-rata) hasil posttest kelas eksperimen.

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

Interval  Nilai Teng i fi.xi Persentase

i (%)
69 — 73 72 5 360 16,129
74=78 76 9 684 29,032
79 -83 81 6 486 19,354
84 -88 86 5 430 16,129
89-93 91 3 273 9,677
94-98 % 3 288 9,677
Jumlah 502 i 31 2521 100

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa setelah
menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL), jumlah
siswa yang paling banyak memperoleh nilai antara 74 - 78 yaitu 9 orang.
Sedangkan jumlah siswa yang paling sedikit memperoleh nilai antara 89 -

93 yaitu 3 orang, dari total keseluruhan siswa yaitu 31 orang.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil posttest kelas

eksperimen sebagai berikut.

Stx

X, =S¢
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_ 2521
2= 731
X, =81,00
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan mencari s (standar deviasi) hasil posttest kelas eksperimen.

Tabel 4.12
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen
interval  xi i R Ll
fi(xi- x )
69- 72 5 -9,322 86,899 434,495
73
7A- 76 9 -5,322 28,323 254,907
78
79-83 81 6 -0,322 0,103 0,618
84-88 86 5 4,678 21,883 109,415
89-93 91 3 93663 8772 26316
94-98 96 3 14,678 215,443 646,329
Jumlah 502 31 98,053 9124 27761
- 2
>f(x-x)
M )
_ [27761
S= (31-1)
_ 27761
S= 30
S = [925,366
S =7987

Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang
menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-
ratanya. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh standar deviasi hasil

posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 7,987 dari rata-rata 31 orang
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siswa yaitu sebesar 81,00
Penyajian data posttest kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 4.4
Histogram Frekuensi posttest Kelas eksperimen
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Histogram di atas menunjukkan jumlah siswa dengan perolehan
nilai yang didapatkan pada saat posttest. Diperoleh hasil yaitu setelah
menerapkan model problem based learning, kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tergolong tinggi dari jumlah keseluruhan
siswa yaitu 31 orang.

Berdasarkan tabel 4.8, 4.11, 4.12, dan gambar 4.4 dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model problem based learning
pada kelas eksperien, hasil tes soal-soal pemecahan masalah yaitu nilai
yang diperoleh siswa bervariasi berada pada interval 69 — 98. Persentase
terendah siswa berada pada interval nilai 89 - 93, sedangkan persentase
tertinggi siswa berada pada interval nilai 74 - 78 Dari perolehan nilai

tersebut, diketahui rata-rata nilai pada saat pretest yaitu 81,00 dengan
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standar deviasi yaitu sebesar 7,987 .

Berikut disajikan tabel statistik deskriptif kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada kelas eksperimen berdasarkan hasil
pretest dan posttest.

Tabel 4.13

Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kelas eksperimen

Std.

N Range  Minimum Maximum Mean Deviation Variance
ErzeTeStEksF’e”m 31 17 27 44 3516 5,001 25,006
PostTestEKSper =, 28 69 97 81,00 7087 63,800

men
Valid N (listwise) 31

Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan
pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 4.14

Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas
eksperimen

frekuen Persent Frekuensi Persent

si ase (%) ase (%)
0-20 Sangat 0 0 0 0
rendah
21-40 Rendah 28 90,32 0 0
41 - 60 Sedang 3 9,67 0 0
61 -80 Tinggi 0 0 20 64,51
81 — Sangat tinggi 0 0 11 35,48

100
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Jumlah 31 100 31 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebelum
menerapkan model pembelajaran problem based learning kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada kelas kontrol semua berada
pada kategori rendah yaitu 31 orang. Sedangkan setelah menerapkan
model pembelajaran problem based learning kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa paling banyak berada pada kategori tinggi
yaitu 20 orang dengan persentase sebesar 64,51%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran
problem based learning pada kelas eksperimen. Gambaran kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen yaitu
setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning, nilai
rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan yang sebelumnya
yaitu 35,16 menjadi 81,000 Namun, standar deviasi yang diperoleh
semakin besar sebelumnya yaitu 5,001 menjadi 7,987 yang menunjukkan
bahwa ukuran penyebaran data pada saat posttest lebih bervariasi
dibandingkan pada saat pretest. Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa juga mengalami peningkatan yang sebelumnya berada
pada kategori rendah, naik 2 tingkat pada kategori tinggi.
3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan kelas yang

tanpa menerapkan model pembelajaran problem based learning
(PBL) pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten gowa?
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Pada bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang
ketiga dengan menggunakan analisis statistika inferensial untuk melihat
perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas yang tanpa diterapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan kelas yang diterapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL). Sebelum melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan statistika inferensial, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Tabel 4.15 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic  Df Sig. Statistic Df Sig.

hasil kemampuan preTest
pemecahan Kontrol ,139 35 ,086 ,919 35 ,014
masalah siswa

postTest 170 35 012 ,939 35 ,051
Kontrol

preTest 160 31 ,043 936 31 064
Eksperimen

postTest 145 31 095 ,933 31 ,054
Eksperimen

Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uiji
Kolmogorov-Smirnov  dengan bantuan SPSS 15.0 Untuk nilai pretest
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan output

SPSS, diperoleh p-value (sig) kelas kontrol = 0,086 > 0,05 maka H_ diterima.

Jadi disimpulkan bahwa nilai pretest kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal.



60

Kemudian untuk nilai p-value (sig) kelas eksperimen= 0,043 > 0,05 maka
H, diterima, yaitu bahwa nilai pretest kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan hasil pretest dan
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian homogenitas
digunakan uji F dengan menggunakan rumus :

_ variansterbesar

variansterkecil

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Kriteria pengujian yaitu

jika F < F ., makaH  diterima dan H, ditolak yang berarti data bersifat

hitung =  tabel

homogen. Sebaliknya jika thung =F . maka H/ ditolak dan H. diterima

yang berarti data tidak homogen. Adapun hipotesis statistiknya sebagai
berikut :
H, : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat
homogen)
H. : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat
homogen)
1. Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan varians pretest

kelas kontrol yaitu sebesar 29,173 dan varians pretest kelas eksperimen



61

yaitu sebesar 25,006 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Fe 29,173
"~ 25,006
F=1,1666

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F =1,1666 selanjutnya

hitung

akan dibandingkan dengan F . dengan dk pembilang = 2 - 1 dan dk

penyebut 50 — 2 pada taraf signifikan 0,05 yaitu sebesar 4,04. Karena F

hitung

< F .= 11666 < 4,04, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima yaitu

t

tidak terdapat perbedaan antar varians 1 dan varians 2 atau data pretest

kelas kontrol dan eksperimen homogen.

2. Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan varians posttest
kelas kontrol yaitu sebesar 69,303 dan varians posttest kelas eksperimen

yaitu sebesar 63,800 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

- 69303
63,800
F =1,0862

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F =1,0862 selanjutnya

hitung

akan dibandingkan dengan F_  dengan dk pembilang = 2 - 1 dan dk

penyebut 50 — 2 pada taraf signifikan 0,05 yaitu sebesar 4,04. Karena F

hitung
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< F_..=10862<4,04, maka dapat disimpulkan bahwa H diterima yaitu

tidak terdapat perbedaan antar varians 1 dan varians 2 atau data pretest
kelas kontrol dan eksperimen homogen.

Dengan demikian data pretest dan posttest dari kelas kontrol
maupun kelas eksperimen normal dan homogen sehingga memenuhi
syarat statistik parametrik-dan dapat dilanjutkan ke analisis statistik
inferensial yaitu uji-t.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara yang dirumuskan dalam hipotsesis penelitian. Analisis statistik
inferensial yang digunakan yaitu uji-t dengan sampel yang saling bebas
(Independent Sampel T-test) pada taraf kepercayaan a = 0,05. Hipotesis

statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut.

Ho Hy = H,
H1 "M EH,
H, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa
menerapkan model pembelajaran problem based learning.

H. : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkan model pembelajaran problem based learning.
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¢ = X, -X,

0o~ 2 2
(n1_1 )81 +(n2_1 )Sz (l_,_l)
n +n-2 n, n,

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu :
n =35 x, = 47,86 S12 = 69,303
n, =31 x, = 81,00 322 = 63,800

‘- 48,071-t81,322
0 j(35-1)69,303+(31-1)63,800 Ly
35+31-2 35 31
_ -33,251
0" [4270,302, 66
64 ‘7085
_ -33,251
0 j28183q932

69440
-33,251
4,05
-33,25

0" 2,014
t,=-16,509

—
o

1l
:‘

-

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, maka dapat diketahui

bahwa t =-16,509 dan harga t . dengan = 0,05 dan =35+ 31

hitung

- 2 = 64 adalah 2,01. Karena t >t atau -t <-t _ =-16,509<-2,01

hitung tabel hitung tabe
maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima yang berarti bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dengan kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga
kabupaten Gowa.

4. Apakah model pembelajaran problem based learning (PBL) efektif
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dalam meningkatkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga Kabupaten

gowa?

Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah keempat
yaitu efektifitas penerapan model pembelajaran problem based learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa. Untuk
mengetahui model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan, digunakan
rumus efisiensi relatif. Suatu penduga ( ) dikatakan efisien bagi
parameternya () apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil.

Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah

penduga yang memiliki varians terkecil.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dipeorleh varians

sampel kelas kontrol 812 = 69,303 dan varians sampel kelas eksperimen

~

Szz=63,800 dengan penduga 1(6,) adalah penerapan model

~

pembelajaran langsung dan penduga 2 (8,) —adalah penerapan model

pembelajaran problem based learning (PBL) sehingga efisiensi relatif yaitu

sebagai berikut.

R(®,,0.) =~
Varg,
_ 69,303
63,800
=1,0862
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh R = 1,0862,
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~ ~

karena nilai R = 1,0862 > 1 maka secara relatif 6, lebih efisien dari pada ..

Hal tersebut berarti bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten
Gowa.
B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang diperoleh. Kelas
VIII 2-merupakan kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran
langsung dan kelas VIII 3 merupakan kelas eksperimen yang diterapkan

model pembelajaran problem based learning (PBL).

Hasil yang diperoleh pada kelas kontrol menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu 17,14% siswa berada
pada kategori rendah, 74,28% siswa berada pada kategori sedang dan
hanya 8,57% siswa berada pada kategori tinggi. Untuk mengetahui
keaktifan siswa di dalam kelas kontrol, dilakukan observasi kegiatan siswa
oleh guru mata pelajaran matematikan selama 4 kali pertemuan. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada kelas kontrol
berada pada kategori kurang aktif. Hal tesebut terjadi karena selama
proses pembelajaran berlangsung hanya beberapa siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Siswa yang tidak paham dengan materi hanya bersikap
pasif. Hal tersebut ditunjukkan pada saat siswa diberikan kesempatan

untuk bertanya, hanya beberapa orang saja yang bertanya. Saat siswa
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diberikan kesempatan maju di depan kelas untuk menuliskan hasil
kerjanya di papan tulis, hanya beberapa orang juga dari siswa yang
mengacungkan tangan. Selain itu, proses pembelajaran didominasi oleh
guru. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan berceramah, kemudian
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Hal
tersebut mengakibatkan siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran,
kurang mampu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dan

kurangnya sosialisasi antar siswa.

Sejalan dengan teori yang ada bahwa kelemahan utama dari model
pembelajaran langsung adalah kurang mengembangkan kemampuan-
kemampuan, proses-proses dan sikap yang diperlukan untuk pemikiran
kritis. Peserta didik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Sulit bagi peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal.®®

Sedangkan hasil yang diperoleh pada kelas eksperimen
menunjukkan  bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika yaitu 64,51% siswa berada pada kategori tinggi dan 35,48%
siswa berada pada kategori sangat tinggi. Untuk mengetahui keaktifan
siswa di dalam kelas eksperimen, dilakukan observasi kegiatan siswa oleh
guru mata pelajaran matematikan selama 4 kali pertemuan. Hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada kelas eksperimen

*8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rodakarya Offset, 2016),
h.73
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berada pada kategori aktif. Keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol karena pada kelas eksperimen diterapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL). Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok belajar yang setiap anggota kelompok diberikan
waktu untuk saling bekerja sama dalam kelompoknya sehingga mereka
dapat saling bertukar pikiran menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Proses pembelajaran lebih didominasi oleh siswa dibandingkan dengan
guru sehingga pembelajaran lebih hidup dan menarik. Pada saat diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, setiap
kelompok antusias untuk jadi yang pertama mempresentasikan hasil

kelompoknya.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dengan menggunakan uji
efisiensi relatif yang bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran
yang efektif digunakan antara model pembelajaran langsung dengan
model pembelajaran problem based learning (PBL) diperoleh hasil bahwa
penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas VIl SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran problem
based learning (PBL) yaitu pada saat pretest 80% berada pada
kategori rendah dan 20% berada pada kategori sedang. Sedangkan
pada saat posttest 17,14% berada pada kategori rendah, 74,28%

berada pada kategori sedang dan 8,57% berada pada kategori tinggi.

2. Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) yaitu pada saat pretest 90,32% berada pada kategori
rendah dan 9,67% berada pada kategori sedang. Sedangkan pada
saat posttest 64,51% yang berada pada kategori tinggi dan 35,48%

berada pada kategori sangat tinggi.

3. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa

t =-16,509 dan hargat_ _ dengan  =0,05dan =35+ 31 -

hitung

2 = 64 adalah 201. Karena t > atau -t

hitung tabel hitung
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1 .., =-16,509<-2,01 maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima

tabel

yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa antara kelas yang
menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL)
dengan kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran problem
based learning (PBL)kelas VIl SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten

Gowa.

4. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa R

= 1,0862, karena nilai R = 1,0862 > 1 maka secara relatif 82 lebih

~

efisien dari pada 8.. Hal tersebut berarti bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas VIl SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti

dapat memberi saran sebagai berikut.

1. Kepada kepala SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa
disarankan agar melengkapi sarana dan prasarana di sekolah demi
meningkatkan kualitas pendidikan utamanya dalam proses belajar

mengajar di sekolah.
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2. Kepada guru matematika SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa
disarankan untuk menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dalam pembelajaran matematika agar dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

3. Kepada peneliti lain yang..ingin mengembangkan penelitian ini

disarankan

agar ~memperhatikan pengelolaan waktu  selama proses

pembelajaran di

kelas.
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